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Abstract 
The purpose of this article is to find solutions for teachers to be able to accurately 
assess student learning outcomes. The methodology used to develop this article 
comes from a literature review and includes steps such as problem formulation, data 
collection, discussion, and resolving and conveying suggestions. Through this 
literature review, it was found that the stages of learning with a scientific approach 
include: 1) Pre-study preparation, including observation, problem identification, critical 
thinking, and experimentation to find solutions; 2) Implementation of learning, this 
includes demonstrating the role of the teacher and observing and evaluating the 
performance of each student. Therefore, the scientific learning approach makes it 
easier for teachers to assess student progress through three assessment dimensions 
based on the 2013 curriculum. 
Keywords: curriculum 2013, scientific approach, learning model 
 
1.  Pendahuluan 

Sistem pendidikan Indonesia masih menerapkan sistem lama dimana proses 
pembelajaran berlangsung satu arah dan didominasi oleh guru. Saat ini, dengan 
perkembangan teknologi yang semakin pesat, maka dunia pendidikan perlu selalu 
menyesuaikan perkembangan teknologi dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. 
Perubahan persyaratan hal inilah yang membuat dunia pendidikan memerlukan 
inovasi dan kreatifitas guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Seiring dengan 
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi model pengajaran guru terhadap 
siswa juga perlu beragam, tidak monoton (satu arah), yaitu guru menjelaskan dan 
membiarkan siswa duduk dan mendengarkan. 

Kesalahan guru dalam memilih metode pembelajaran dapat membuat siswa 
kurang berminat belajar sehingga menyebabkan berkurangnya motivasi dan keaktifan 
siswa dalam proses belajar mengajar. Hal ini juga akan menyebabkan hasil belajar 
siswa tidak optimal (Hertiavi et al., 2010).Pembelajaran matematika saat ini dianggap 
sebagai mata pelajaran yang sulit oleh sebagian siswa karena bersifat abstrak, tidak 
hanya untuk tujuansiswa sekolah dasar tetapi bahkan untuk siswa di sekolah tinggi 
(Yeni, 2015). 

Banyak hal membuat matematika dianggap sulit oleh siswa, antara lain: 
penyajian materi belum disesuaikan dengan tingkat berpikir siswa dan strategi 
pembelajaran belum membuat siswa aktif dalam belajar. Turmudi dalam (Fauzi & 
Arisetyawan, 2020) mengatakan guru sangat berperan penting dalam memberikan 
pembelajaran bermakna kepada siswa karena akan mempengaruhi pemaknaan 
konsep oleh siswa. Siswa lebih sering hanya diberikan rumus-rumus yang siap pakai 
tanpa memahami makna dari rumus-rumus tersebut (Trianto, 2010). 
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 MA Nurul Ikhwan Maros, kemampuan pemecahan matematika siswa masih 
rendah sehingga mempengaruhi hasil belajarnya. Namun dalam melaksanakan 
pembelajaran matematika, guru menggunakan berbagai metode, antara lain ceramah, 
latihan, dan diskusi. Namun metode ini belum dikembangkan secara maksimal 
sehingga hasil belajar siswa belum maksimal. Hal ini tercermin dari metode 
pembelajaran yang digunakan yang lebih mementingkan peran guru, sehingga tidak 
semua siswa terlihat aktif dalam proses pembelajaran. Guru pada dasarnya 
memberikan materi dengan metode ceramah, kemudian siswa diberikan soal latihan. 
Hal ini menjadikan proses pembelajaran kurang optimal dalam memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berpikir kritis dan bertindak kreatif, sehingga model 
pembelajaran kooperatif dapat memperhatikan interaksi antar siswa maupun antara 
siswa dan guru (Sutiman, 2014). 

Menurut (Chu, 2014), model pembelajaran kolaboratif telah terbukti hemat biaya 
dan mempunyai dampak positif terhadap hasil kognitif dan afektif siswa serta prestasi 
akademik mereka. Pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran yang 
mempertemukan siswa dengan tingkat kemampuan yang berbeda-beda. Menurut 
(Suparmi, 2013) untuk menyelesaikan tugas kelompok, siswa harus bekerja sama dan 
saling membantu memahami isi pembelajaran. Oleh karena itu, untuk memperlancar 
interaksi antar siswa dan interaksi antara siswa dengan guru diperlukan suatu 
pendekatan pembelajaran. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah 
pendekatan saintifik. 

Pendekatan saintifik merupakan pendekatan sistematik yang bertujuan untuk 
mencapai kesimpulan ilmiah. Pendekatan saintifik juga sering disebut dengan 
pendekatan induktif karena dalam prosesnya pendekatan saintifik dimulai dari 
pertanyaan-pertanyaan khusus hingga mencapai kesimpulan yang bersifat umum 
(Sujarwanta, 2012). Dengan pendekatan saintifik yang diterapkan dalam 
pembelajaran kooperatif diharapkan suasana pembelajaran menjadi menarik dan 
menyenangkan sehingga matematika tidak lagi menjadi bencana atau mata pelajaran 
yang menakutkan (Nirfayanti, 2018). 

Berdasarkan pembahasan di atas, timbul pertanyaan: bagaimana seorang guru 
dapat mengukur kinerja siswa dalam psroses pembelajaran dan menciptakan 
pengalaman belajar yang menarik? Penilaian meliputi persiapan, pelaksanaan, dan 
evaluasi, yang sepenuhnya bergantung pada peran siswa dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaran juga harus dilaksanakan sesuai tujuan yang ingin dicapai dan jadwal 
yang telah ditetapkan. 

 
2.  Metode 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian studi 
kepustakaan (library research). Artikel ini disusun berdasarkan hasil tinjauan berbagai 
studi literatur dan penelitian terkait. Dalam penyusunan artikel ini, metode yang 
digunakan meliputi perumusan masalah, pengumpulan data, pembahasan, serta 
pengembangan kesimpulan dan rekomendasi. Perumusan masalah dilakukan untuk 
mengidentifikasi pertanyaan inti yang akan menjadi fokus pembahasan, sehingga 
pembahasan tidak terlalu luas namun tetap relevan. 

Metode pengumpulan data dibagi menjadi dua aspek, yaitu dokumentasi dan 
studi pustaka. Dalam dokumentasi, data ilmiah diperoleh melalui artikel-artikel 
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terutama dari jurnal-jurnal yang relevan, sedangkan dalam studi pustaka, mencari 
sumber perpustakaan yang sesuai antara lain berupa buku dan artikel ilmiah.  

Sumber-sumber perpustakaan ini kemudian dianalisis dan dimasukkan dalam 
tinjauan literatur, yang merupakan bagian dari pembahasan. Pembahasan berikut 
mengacu pada informasi yang terdapat dalam tinjauan pustaka. Langkah selanjutnya 
adalah analisis dan penyajian data, yaitu data dari sumber pustaka disederhanakan 
dan diinterpretasikan sehingga pokok permasalahan dapat dijelaskan dengan jelas. 
Informasi yang dihasilkan dari studi perpustakaan dikumpulkan secara cermat dan 
rinci sesuai hasil analisis. Berdasarkan hasil pembahasan, peneliti merumuskan 
kesimpulan dan memberikan saran. Saran tersebut memiliki makna sebagai 
rekomendasi untuk pengembangan dan sebagai bahan penelitian lebih lanjut. 

 
3.  Hasil Penelitian dan Pembahasan 
3.1. Pendekatan Saintifik 

Pendekatan pembelajaran adalah seperangkat perilaku belajar yang dipengaruhi 
oleh prinsip-prinsip dasar tertentu (filosofis, psikologis, didaktik, ekologis) yang 
memberikan landasan, inspirasi, penguatan, dan dukungan bagi pelaksanaan metode 
pembelajaran tertentu (Kemdikbud, 2016).Pembelajaran dengan pendekatan saintifik 
merupakan serangkaian langkah yang diawali dengan observasi (mengidentifikasi atau 
menemukan suatu masalah) dan diakhiri dengan perumusan masalah yang 
dikumpulkan dan perumusan hipotesis, dimana siswa terlibat aktif dalam 
pembentukan konsep, hukum, atau prinsip. Mengumpulkan data menggunakan 
berbagai teknik, melakukan analisis data, menarik kesimpulan, dan 
mengkomunikasikan konsep, hukum, dan prinsip yang ditemukan (Diani, 2016). 
Pendekatan saintifik bertujuan untuk membantu siswa memahami berbagai materi 
dengan menunjukkan bahwa informasi dapat diperoleh dari berbagai sumber kapan 
saja tanpa harus sepenuhnya mengandalkan penjelasan satu arah dari guru 
(Daryanto, 2014).Oleh karena itu, kondisi pembelajaran yang diharapkan mendorong 
siswa untuk mencari informasi dari berbagai sumber melalui observasi, bukan sekadar 
menerima informasi secara pasif.Pendekatan saintifik merupakan pendekatan 
sistematis untuk mencapai kesimpulan ilmiah.Pendekatan ilmiah sering disebut 
pendekatan induktif karena bergerak dari aspek yang lebih khusus menuju kesimpulan 
yang lebih umum (Sujarwanta, 2012). 

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik adalah pembelajaran 
yang didasarkan pada metode ilmiah.Oleh karena itu, pendekatan saintifik sering juga 
disebut dengan pendekatan ilmiah.Proses pembelajaran dapat diibaratkan dengan 
proses ilmiah.Oleh karena itu Kurikulum 2013 menekankan pentingnya pendekatan 
saintifik dalam pembelajaran.Pendekatan saintifik dianggap sebagai landasan 
terpenting bagi pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan siswa (Sani, 
2015). Dalam pendekatan dan proses kerjanya untuk memenuhi standar ilmiah, para 
ilmuwan menggunakan penalaran induktif dibandingkan penalaran deduktif.Penalaran 
deduktif melibatkan pengamatan terhadap fenomena umum dan menarik kesimpulan 
khusus darinya. Sebaliknya, penalaran induktif melibatkan pengamatan fenomena 
atau situasi tertentu dan menarik kesimpulan umum.Inti dari penalaran induktif adalah 
menghubungkan bukti-bukti spesifik dengan kerangka pemahaman yang lebih 
komprehensif. Pendekatan ilmiah biasanya terdiri dari analisis fenomena tertentu 
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secara rinci dan merumuskan kesimpulan umum (Daryanto, 2014). 
Metode ilmiah mengacu pada seperangkat metode untuk menyelidiki satu atau 

lebih fenomena atau peristiwa dengan tujuan memperoleh pengetahuan baru atau 
meningkatkan dan menggabungkan pengetahuan yang sudah ada.Agar dapat 
dianggap ilmiah, suatu metode penelitian harus didasarkan pada bukti-bukti yang 
diperoleh dari objek-objek yang dapat diamati, bersifat empiris, dan dapat diukur 
melalui penerapan prinsip-prinsip inferensial tertentu. Oleh karena itu, metode ilmiah 
secara umum mencakup berbagai kegiatan seperti pengumpulan data melalui 
observasi dan eksperimen, pengolahan dan analisis informasi dan data, serta 
perumusan dan pengujian hipotesis. 

Pendekatan saintifik dalam proses ilmiah adalah suatu metode yang terstruktur 
dan sistematis dalam mempelajari aspek-aspek tertentu dari alam.Pendekatan saintifik 
menuntut siswa untuk menguasai metode ilmiah seperti mengamati, 
mengklasifikasikan, memprediksi, merancang, melakukan eksperimen, dan berbagi 
pengetahuan dengan orang lain.Hal ini mencakup penggunaan keterampilan berpikir 
dan peningkatan sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, kewaspadaan, objektivitas, dan 
kejujuran (Marjan et al., 2014). Dengan menerapkan pendekatan saintifik dalam 
metode pembelajaran kooperatif, suasana pembelajaran menjadi lebih menarik dan 
menyenangkan, serta matematika tidak lagi dipandang sebagai mata pelajaran yang 
menakutkan atau mengintimidasi siswa (Nirfayanti, 2018). 

 
3.2. Penerapan Pendekatan Saintifik Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Penerapan pendekatan saintifik (ilmiah) dalam proses pembelajaran di sekolah 
bertujuan untuk mengajarkan siswa berpikir, bertindak dan bekerja sesuai kaidah dan 
prosedur ilmiah.Dalam konteks ini yang ditekankan adalah pada proses pembelajaran, 
bukan pada hasil akhir pembelajaran, yang lebih penting adalah kedalaman 
pengalaman siswa dibandingkan dengan sejauh mana siswa memahami isinya 
(Musfiqon & Nurdyansyah, 2015). 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ernawati et al., 2019)terlihat hasil tes 
keseluruhan hasil belajar siswa setelah diajar sesuai dengan model pembelajaran 
kooperatif dengan pendekatan saintifik mengalami perubahan positif. Hal ini dapat 
diamati melalui perubahan dalam nilai-nilai statistiknya, yaitu nilai terendah naik dari 
17 menjadi 75, nilai tertinggi meningkat dari 52 menjadi 100, dan rata-rata kelas yang 
semula 33,60 menjadi 53 berdasarkan standar keberhasilan akademik 84,55 pada 
kategori rendah dan tinggi.Hal serupa juga diungkapkan oleh (Ikhlas, 2020) diketahui 
bahwa kelompok yang menggunakan pendekatan pembelajaran saintifik memperoleh 
skor rata-rata sebesar 76,74, sedangkan kelompok yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional memperoleh skor rata-rata sebesar 69,58. Hasil analisis 
menunjukkan nilai signifikansi (two-tailed) sebesar 0,014 lebih kecil dari taraf 
signifikansi 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran 
saintifik memberikan dampak positif terhadap hasil belajar matematika siswa. 

Dengan demikian, pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah itu lebih efektif 
hasilnya dibandingkan dengan pembelajaran tradisional. Seperti yang diungkapkan 
oleh (Musfiqon & Nurdyansyah, 2015) bahwa dengan metode pembelajaran 
tradisional, setelah 15 menit, siswa hanya mengingat sekitar 10% informasi yang 
diajarkan oleh guru dan hanya memahami sekitar 25% konteks.Namun, dengan 
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pembelajaran berbasis saintifik, tingkat ingatannya terhadap informasi yang diajarkan 
oleh guru jauh lebih tinggi: setelah dua hari ia berada di atas 90%, dan tingkat 
pemahaman konteksnya antara 50 dan 70%. 

Beberapa penelitian telah dilakukan oleh para ahli tentang penerapan 
pendekatan saintifik dan pengaruhnya terhadap peningkatan kognitif siswa. Pengaruh 
positif pada peningkatan kognitif antara lain penerapan pendekatan saintifik dapat 
meningkatkan ketuntasan belajar siswa sebesar 77,46% (Permatasari et al.,  2013), 
meningkatkan pemahaman konsep operasi aljabar (Palaki & Fahinu, 2015), 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif (Mustakim, 2015), meningkatkan 
pemahaman pada konsep persamaan linear satu variable (yuselis dan Nery, 2015), 
meningkatkan pemahaman konsep statistika dan peluang siswa (Lestari, 2018), dan 
meningkatkan kemapuan koneksi matematis siswa sebesar 85% (Nurainah & Zanthy, 
2019). 

 
4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka peneliti 
mengambil beberapa kesimpulan yaitu model pembelajaran kooperatif dengan 
pendekatan saintifik efektif diterapkan pada mata pelajaran matematika.Dampak 
penerapan pendekatan pembelajaran saintifik terhadap hasil belajar siswa sudah 
terlihat dan diyakini bahwa pendekatan saintifik dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa.Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan saintifik 
memberikan kontribusi positif terhadap proses belajar mengajar. 

Rekomendasi bagi guru atau pendidik adalah menerapkan pendekatan saintifik 
dalam proses pembelajaran dan mempertimbangkan desain model yang sesuai 
dengan materi yang diajarkan dengan perencanaan yang matang dan manajemen 
waktu yang tepat. 
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